ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Self Confidence Korban Broken Home (Studi Kasus Pada
Remaja PAC IPPNU Kecamatan Kauman)” ditulis oleh Riesti Anggia Novitasari
NIM 126306201035, Dosen pembimbing Wikan Galuh Widyarto, M.Pd Program
studi Bimbingan Konseling Islam, Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan

Dakwah, Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023.

Abstrak: Self Confidence merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
dalam diri sehingga individu tersebut sulit untuk dapat terpengaruh oleh orang lain.
Sedangkan Broken Home kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak
terpenuhinya hak dan kewajiban di dalam sebuah rumah tangga yang menyebabkan
pertengkaran dan berakhir perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk membahas self
confidence korban broken home, kemudian dampak yang dialami korban broken
home, serta cara korban broken home dalam menumbuhkan self confidence.
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis single case instrumental
case study. Teknik purposive sampling dipilih dalam pengambilan sampel
penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam,
observasi, dan life history. Subyek dalam penelitian ini adalah satu korban broken
home merupakan informan utama, dua informan pendukung dari orang tua dan
anggota PAC IPPNU Kec. Kauman. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Triangulasi data digunakan untuk mengecek
keabsahan data dari berbagai sumber. Hasil penelitian ditemukan bahwasanya
remaja memiliki tanggung jawab yang kurang, namun remaja memiliki keyakinan
pada kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah, memiliki pandangan yang
obyektif dalam menghadapi masalah yang terjadi dan berfokus pada masa depan.
Akibat dari broken home dapat menimbulkan trauma bagi anak sehingga
berdampak anak membenci orang tua, anak meniru perilaku orang tua, munculnya
dampak psikologis pada anak, anak terjerumus pergaulan bebas, dan trauma
mendalam. Maka dari itu, dalam upaya menumbuhkan self confidence perlu adanya
cinta dari orang-orang terdekat, rasa aman di lingkungan sekitar, adanya sebuah
hubungan yang dekat dan akrab, sumber daya yang menunjang, serta dukungan atas
luka dan trauma untuk berfokus pada kebangkitan diri. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahwa broken home dapat mengakibatkan self confidence yang
kurang dari akibat broken home yang dialami. Setelah adanya dukungan,
kepercayaan dan motivasi dari keluarga dan teman dekat, anak korban broken home
dapat menumbuhkan self confidence kembali.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Self Confidence of Broken Home Victims (Case Study of
Head of the female student association branch of the Nahdlatul Ulama Adolescents
in Kauman District)" was written by Riesti Anggia Novitasari Student ID Number
126306201035, Supervising lecturer Wikan Galuh Widyarto, M.Pd Islamic
Counseling Guidance study program, Department of Da'wah, Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah University Tulungagung,
2023.

Abstract: Self Confidence is an individual's belief in their own abilities so that it is
difficult for the individual to be influenced by other people. Meanwhile, Broken
Home is a disharmonious family condition and non-fulfillment of rights and
obligations in a household which causes arguments and ends in divorce. This
research aims to discuss the self-confidence of victims of broken homes, then the
impacts experienced by victims of broken homes, as well as how victims of broken
homes can grow their self-confidence. This research uses a qualitative approach,
single case instrumental case study type. Purposive sampling technique was chosen
in taking research samples. Data collection methods use in-depth interviews,
observation, and life history. The subjects in this research were one victim of a
broken home who was the main informant, two supporting informants from parents
and members of the Head of the female student association branch of the Nahdlatul
Ulama Kauman sub-district. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation and conclusions. Data triangulation is used to check the validity of
data from various sources. The research results found that teenagers have less
responsibility, but teenagers have confidence in their own abilities to solve
problems, have an objective view in dealing with problems that occur and focus on
the future. The consequences of a broken home can cause trauma for children,
resulting in children hating their parents, children imitating their parents' behavior,
and psychological impacts on children, children fall into promiscuity and deep
trauma. Therefore, in an effort to grow self-confidence, there needs to be love from
the people closest to you, a sense of security in the surrounding environment, a
close and intimate relationship, supportive resources, as well as support for wounds
and trauma to focus on self-awakening. It can be concluded that a broken home can
result in less self-confidence than the consequences of a broken home experienced.
After support, trust and motivation from family and close friends, children who are
victims of broken homes can grow their self-confidence again.
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